BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek Savira yang

berlangsung mulai tanggal 25 Januari — 26 Febuari 2016, secara umum

memberikan manfaat bagi mahasiswa calon apoteker karena memperoleh

pengetahuan dan praktek kerja nyata mengenai manajemen apotek dan

pelayanan kefarmasian kepada masyarakat berdasarkan kode etik dan

perundang-undangan yang berlaku. Maka dari itu dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Seorang calon apoteker hendaknya memahami kode etik sebagai
tenaga kesehatan yang dapat menjalin hubungan baik dengan
pasien dan tenaga kesehatan lain dalam pelaksanaan pekerjaan
kefarmasiannya.

Seorang calon apoteker dapat menerapkan secara langsung kode
etik serta undang-undang yang berlaku berdasarkan kegiatan yang
telah dilaksanakan di apotek Savira.

Seorang calon apoteker dapat memahami dalam penerapan salah
satu tugas dan fungsinya untuk memberikan pelayanan di bidang
kefarmasian terhadap pasien, yang meliputi compounding dan
dispensing atas resep dokter maupun dalam hal pelayanan
swamedikasi yang bertujuan memberikan edukasi kepada
masyarakat untuk dapat mengobati diri sendiri maupun keluarga.
Kegiatan PKPA di Apotek Savira memberikan gambaran nyata
terhadap pemahaman tugas dan fungsi seorang apoteker sebagai

tenaga kefarmasian yang professional.
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Kegiatan PKPA di apotek Savira memberikan gambaran nyata
tentang manajemen apotek dari perencanaan sediaan farmasi dan
alat  kesehatan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan,
pemeliharaan, pemusnahan, pencatatan, dan sampai dengan
pelaporan.

Kegiatan pelayanan kefarmasian di apotek Savira telah
menerapkan pelayanan kefarmasian yang berbasis kepada
masyarakat/pasien, dimana pemberian komunikasi, informasi,
edukasi (KIE) selalu dilakukan oleh seorang apoteker yang berada

di apotek.

6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan pengalaman selama kegiatan

praktek kerja profesi apoteker di apotek Savira selama lima minggu (25
Januari — 27 Febuari 2016) adalah sebagai berikut :

1.

Mahasiswa calon apoteker yang akan melaksanakan kegiatan
praktek kerja profesi ini, diharapkan sudah membekali diri dengan
pengetahuan tentang manajemen apotek dan pelayanan
kefarmasian kepada masyarakat berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta kode etik tenaga kesehatan.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan ikut aktif dalam membantu
kegiatan apotek seperti perencanaan sediaan farmasi dan alat
kesehatan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan,
pemushahan, pencatatan, dan sampai dengan pelaporan, agar
mendapat gambaran nyata tentang kegiatan manajemen apotek,
serta  aktif  dalam pelayanan kefarmasian kepada

masyarakat/pasien.
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Mahasiwa calon apoteker diharapkan teliti didalam melaksanakan
segala kegiatan di apotek, yang bertujuan untuk menghindari
kesalahan yang berakibat merugikan apotek, maupun pasien saat
melakukan kegiatan pelayanan kefarmasian.

Mahasiswa calon apoteker sebaiknya mempelajari cara
berkomunikasi dan konseling dengan pasien serta membekali diri
dengan pengetahuan tentang obat-obatan yang umum digunakan
sehingga dapat membantu dalam kegiatan KIE.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan dapat menjalin hubungan
kerja sama yang baik dengan staf yang terlibat langsung maupun

tidak langsung yang terlibat dalam kegiatan di apotek.
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